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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Berdasarkan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
maka dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Definisi lain menyebutkan
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan
angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut,

serta penampilan dari hasilnya (Bungin, 2011).

3.2. Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan unsur-unsur yang memiliki ciri
dan karakteristik yang sama. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder dengan merujuk pada perusahaan manufaktur industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.
Tabel 3.1

Daftar Nama Perusahaan Manufaktur Industri Barang Konsumsi
yang terdaftar di BEI (Periode 2014-2016).

No Nama sektor

1 Sub sektor makanan dan minuman

2 Sub sektor rokok

3 Sub sektor farmasi

4 Sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga
5 Sub sektor peralatan rumah tangga

Sumber: www.idx.co.id
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3.2.2 Sampel

metode purposive sampling,
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Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan

yaitu metode penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009), dengan menggunakan karakteristik

sebagai berikut:

a. Perusahaan yang termasuk dalam perusahaan manufaktur industri barang

dan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian

yaitu tahun 2014-2016..

b. Perusahaan

manufaktur industri barang konsumsi yang menerbitkan

laporan keuangan tahunan secara berturut-turut yang telah di audit selama

periode penelitian dan dapat diakses oleh publik.

c. Perusahaan tersebut melaporkan laporan keuangannya dalam mata uang

rupiah.

d. Perusahaan tersebut tidak mengalami kerugian selama periode penelitian

(2014-2016).

Tabel 3.2
Proses Pemilihan Sampel
No Keterangan Jumlah
1 |Perusahaan yang termasuk dalam perusahaan 40
manufaktur sektor barang konsumsi
yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode penelitian(2014-2016).
2 |Perusahaan manufaktur yang tidak
menerbitkan laporan keuangan tahunan (8)
selama berturut-turut selama periode penelitian
3 |Perusahaan yang tidak melaporkan laporan 0
keuangan dalam mata uang rupiah
4 |Perusahaan yang mengalami kerugian (8)
5 [Total perusahaan yang dijadikan sampel 24

Sumber: hasil Pengolahan Data
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3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipakai adalah data sekunder yang berupa data
laporan keuangan perusahaan manufaktur industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu dengan mencatat dan
mengumpulkan data yang tercantum pada Indonesian Capital Market
Directory yang diakses melalui situs resmi  www.idx.co.id yang berupa
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan
tahunan dari setiap perusahaan yang merupakan sampel penelitian tahun
2014-2016. Data yang dibutuhkan dalam penelitian adalah:

1. Neraca
2. Laporan laba rugi

3. Catatan atas laporan keuangan

3.4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
observasi non partisipan. Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan melalui
studi dokumentasi berupa literatur, jurnal, penelitian terdahulu, dan laporan-
laporan yang dipublikasikan untuk mendapat gambaran masalah yang akan
diteliti serta melalui data sekunder beupa laporan-laporan yang dipublikasikan

oleh Bursa Efek Indonesia (BEI).


http://www.idx.co.id/
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3.5. Definisi Variabel Operasional
Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan nilai atau mengubah
nilai. Nilai dapat berubah pada waktu yang berbeda untuk objek atau orang
yang sama atau nilai dapat berbeda dalam waktu yang sama untuk objek atau
orang yang sama (Mudrajad Kuncoro, 2003; 41).
3.5.1. Variabel Independen
a. Profitabilitas (X1)

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Pengertian
yang sama disampaikan oleh Husnan (2001), bahwa Profitabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit)
pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu. Sedangkan
menurut Michelle & Megawati (2005), Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profit) yang akan menjadi
dasar pembagian dividen perusahaan, profitabilitas dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak
ROA = x 100%

Total Asset

b. Leverage (X2)

Leverage adalah suatu tingkat kemampuan perusahaan dalam
menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap (hutang dan
saham istimewa), dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan untuk
memaksimalisasi kekayaan pemilik perusahaan. Semakin besar tingkat

leverage perusahaan, akan semakin besar jumlah hutang yang digunakan.
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Dalam penelitian ini, rasio yang dipakai yaitu DER (Debt to equity ratio)
karena rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat
menutupi utang-utang kepada pihak luar (kreditur) untuk membiayai
aset-asetnya dan biaya operasional perusahaan, dengan rumus sebagai
berikut:

DER = Total kewajiban  x 100%
Total ekuitas

Kompleksitas Operasi (X3)

Menurut Che-Ahmad (2008), jumlah anak yang dimiliki
perusahaan mencerminkan bahwa perusahaan memiliki unit operasi
yang lebih banyak yang harus diperiksa dalam setiap transaksi dan
catatan yang menyertainya, sehingga auditor memerlukan waktu lebih
lama untuk melakukan pekerjaan auditnya.

Jumlah anak perusahaan suatu perusahaan mewakili kompleksitas
jasa audit yang diberikan yang merupakan ukuran rumit atau tidaknya
transaksi yang dimiliki oleh klien KAP untuk di audit. Widosari dan
Rahardja (2012). Perusahaan yang tidak memiliki kompleksitas operasi
diberi kode 0 daan kode 1 untuk perusahaan yang memiliki kompleksitas
operasi.

. Reputasi KAP (X4)

Auditor bertanggung jawab untuk menyediakan informasi yang
berkualitas tinggi yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan. KAP
bigfour cenderung akan menerbitkan opini audit going concern jika klien
terdapat masalah berkaitan going concern perusahaan Junaidi dan Hartono

(2010).
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De Angelo (1981), secara teoritis telah menganalis hubungan
antara kualitas audit dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). Dia
berargumen bahwa auditor besar akan memiliki lebih banyak klien dan fee
total akan dialokasikan diantara para kliennya. De Angelo (1981),
berpendapat bahwa auditor besar akan lebih independen dan karenanya
akan memberikan kualitas yang lebih tinggi atas audit. Ukuran auditor
berhubungan dengan kualitas audit. Economics of scale KAP yang besar
akan memberikan insentif yang kuat untuk mematuhi aturan SEC sebagai
cara pengembangan dan pemasaran keahlian KAP tersebut Dewayanto
(2011).

Lee (2008), dalam Angruningrum dan Wirakusuma (2013), yang
menemukan bahwa KAP yang berafiliasi dengan Big Four lebih awal
menyelesaikan auditnya dari pada KAP non-Big Four. Karena KAP Big
Four diperkirakan memiliki ketersediaan teknologi yang lebih maju dan
staf spesialis sehingga akan lebih efisien dalam melakukan pelayanan
mereka. Kantor akuntan publik yang berafiliasi non Big four diberi kode 0
dan kode 1 untuk KAP Big four.

Komite Audit (X5)

Sesuai dengan peraturan BAPEPAM-LK dalam Surat Edaran
No.SE-03/PM/2000 dinyatakan bahwa emiten publik harus mempunyai
komite audit yang beranggotakan paling sedikit tiga orang dengan
dipimpin oleh komisaris independen dan sisanya merupakan anggota
eksternal. Menurut Mumpuni (2011), semakin banyak anggota dalam

komite audit suatu perusahaan maka semakin singkat audit delay.
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Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris
dengan tujuan membantu Komisaris Independen dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawab pengawasan. Komite audit bertugas untuk memantau
perencanaan dan pelaksanaan kemudian mengevaluasi hasil audit guna
menilai kelayakan dan kemampuan pengendalian interen termasuk mengawasi
proses penyusunan laporan keuangan. Berdasarkan peraturan Bapepam, setiap
perusahaan go public diwajibkan membentuk komite audit yang
beranggotakan minimal 3 orang, semakin banyak jumlah komite audit maka
audit delayakan semakin singkat. Komite audit diukur dengan cara sebagai
berikut:

Proporsi komite audit = total komite audit
Total dewan komisaris

3.5.2 Variabel Dependen
Audit Delay (Y)
Menurut Dyer and Mc Hugh (1975), Audit delay adalah interval waktu
antara tahun tutup buku laporan keuangan hingga opini pada laporan keuangan

audit ditandatangani.

Gambar 3.1
Audit Delay
Tanggal Tutup Buku Tanggal Ditandatangani
Laporan Keuangan Laporan Keuangan oleh
31 Desember Xxxx Auditor Independen

Maksimal 4 bulan

Panjangannya masa audit delay ini berbanding lurus dengan lamanya
masa pekerjaan lapangan diselesaikan auditor sehingga semakin lama

pekerjaan lapangan maka semakin lama audit delay yang terjadi. Apabila
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laporan keuangan disajikan delay maka informasi yang terkandung
didalamnya menjadi tidak relevan dalam pengambilan keputusan.

Oleh karena itu, untuk dapat melaksanakan audit dengan baik auditor
harus mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai klien, jenis usaha
dan industrinya. Auditor harus memahami risiko yang dihadapi Kklien,
bagaimana mereka menghadapi dengan risikonya, serta risiko apa yang
kemungkinan menghasilkan salah saji material dalam laporan keuangan.

Pada standar pelaporan keempat mengharuskan laporan audit berisi
suatu petunjuk yang jelas tentang sifat pekerjaan auditor serta tingkat
tanggungjawab yang ditanggungnya atas laporan keuangan. Laporan audit
merupakan hal yang penting dalam penugasan audit karena laporan audit
berfungsi sebagai alat komunikasi antara auditor dengan pengguna. Opini
yang dikeluarkan oleh auditor atas pemeriksaan laporan keuangan perusahaan
merupakan suatu pertimbangan penting bagi para investor dalam mengambil
keputusan.

Berdasarkan pemaparan diatas, salah satu yang dapat menyebabkan
adanya audit delay adalah standar pekerjaan lapangan yang menyatakan
bahwa audit harus dilakukan berdasarkan perencanaan yang matang. Standar
tersebut merupakan standar pertama pekerjaan lapangan yang diatur dalam
SPAP.

Suatu perusahaan sebaiknya mengeluarkan laporan keuangannya
paling lama 4 bulan setelah tenggal neraca (PSAK No.1). Faktor-faktor seperti
kompleksitas operasi perusahaan tidak cukup menjadi pembenaran atas

ketidak mampuan perusahaan menyediakan laporan keuangan tepat waktu.
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3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitan ini adalah
analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda merupakan analisis
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) yang jumlahnya
lebih dari satu terhadap satu variabel terikat (dependen). Model analisis
regresi linier berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa
besar pengaruh variabel-variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat
(dependen). Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, maka
diperlukan uji asumsi klasik terlebih dahulu untuk memastikan apakah model
tersebut tidak terdapat masalah normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas. Jika semua uji tersebut terpenuhi, maka model analisis

layak untuk digunakan. Analisis linear berganda dapat dilihat dari model:

Y = o+ B 1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5 + €;

Keterangan :

Y = Auditdelay

a = Bilangan konstanta

B = Koefisien garis regresi
X1 = profitabilitas

X2 = Leverage

X3 = kompleksitas operasi
X4 = Reputasi KAP

X5 = Komite audit

e = Error

3.6.1 Uji Asumsi Klasik
Langkah-langkah uji asumsi klasik pada penelitian ini adalah sebagai

berikut;
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan dengan maksud untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel dependen dan variabel independen
mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2005). Uji normalitas
data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Uji
Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan SPSS untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak dilihat pada baris Asymph Sig
(2-tailed). Data penelitian dikatakan menyebar normal atau memenuhi
uji normalitas apabila nilai Asymph Sig (2-tailed) variabel residual
berada diatas 0,05 atau 5%. Sebaliknya, jika nilai Asymph Sig (2-
tailed) variabel residual berada di bawah 0,05 atau 5%, maka data
tersebut tidak berdistribusi normal atau tidak memenuhi uji normalitas.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi
ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat pada nilai VIF dan Tolerance.
Apabila nilai VIF di atas 10 atau nilai toleransi dibawah 0,1 maka terjadi
multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas artinya variance residual dalam model tidak
sama (konstan). Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi
penyimpangan model karena varians gangguan berbeda antara satu
observasi ke observasi lainnya. Adapun pendeteksiannya menggunakan
grafik scatterplot. Jika titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O

pada sumbu Y , maka tidak terjadi heterokedastistas.



52

d. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi atau hubungan yang terjadi antara
anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam
rangkaian waktu (data time series) maupun tersusun dalam rangkaian
ruang atau disebut data cross sectional. Salah satu pengujian yang umum
digunakan untuk mengetahui adanyaautokorelasi adalah uji statistik
Durbin Watson.
3.6.2. Pengujian Hipotesis
a. UjiF
Uji  F(uji  Fisher) digunakan untuk menguji signifikansi model
regresi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh kelima variable bebas
terhadap variable terikat yaitu profitabilitas, leverage, kompleksitas
operasi, reputasi KAP dan komite audit terhadap audit delay.
b. Uji Regresi Linier Berganda
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linier berganda dengan variabel dependen adalah Audit Delay
dan variabel independen adalah profitabilitas, leverage, kompleksitas
operasi, reputasi KAP dan komite audit.
c. Uji Parsial (Uji Statistik t)
Pengujian  terhadap  hasil  regresi  dilakukan  dengan
menggunakan uji statistik t. Uji t ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh profitabilitas, leverage, kompleksitas operasi, reputasi

KAP dan komite audit secara parsial terhadap audit delay. Pengujian ini
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dilakukan pada tingkat keyakinan 95% dengan ketentuan sebagai

berikut:

1) Apabila tingkat signifikansi lebih besar dari 5% maka dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.

2) Apabila tingkat signifikansi lebih kecil dari 5% maka dapat

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

. Koefisien Determinasi

Uji ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
model dalam menerangkan variabel-variabel terikat. Koefisien
determinasi (Adjusted) menunjukkan proporsi yang diterangkan oleh
variabel independen dalam model terhadap variabel terikatnya, sisanya

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.



